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ABSTRAK 

Indonesia berada dalam kawasan yang dilalui o/eh tiga lempeng aktif yaitu /empeng Austras/ia, Philipina dan 
Eurasia sehingga di Indonesia sering te,jadi gempa dari yang berska/a kecil hingga ska/a besar. Besar dan keci/nya 
ska/a yang dihasilkan dari gempa ini didasarkan pada a/at pemantau gempa atau yang sering disebut dengan 
seismograf Seismograf yang ada di Indonesia sebagaian besar masih bersifat konvensional dimana sistem 
perekaman data masih menggunakan kertas dan dalam menentukan kekuatan gempa masih dike,jakan secara 
manual. Dalam menentukan kekuatan gempa se/ain menggunakan seismograf dapat juga dengan menggunakan 
rotary encoder, mikrokotroler ATMEGA 8535 yang terintegrasi satu sama lain. 

Sensor incremental rotary encoder bereso/usi 1024 pu/sa menghasi/kan pu/sa yang dio/ah melalui mikrokontroler 
ATMEGA 8535 dan hasilnya ditampilkan pada perangkat lunak Visual Basic 6.0 dapat menghasilkan grafik yang 
menyerupai seismograf dan besarnya gempa itu sendiri. Sehingga dengan mengap/ikasikan rotary encoder, 
mikrokontro/er ATMEGA 8535 dan Visual -Basic 6.0 yang terintegravi satu sama lain dapat menggantikan 
seismograf yang masih konvensiona/. Hasil yang diperoleh dari perangkat tersebut berupa grafik pergerakan tanah 
arah Utara-Selatan dan grafik pergerakan tanah arah Barat-Timur. Data yang terukur, seperti waktu, amplitudo 
arah Utara-Selatan, amplitudo arah Barat-Timur, magnitudo arah Utara-Selatan, dan magnitudo arah Barat­
Timur, disimpan pada sebuah basis data. Dari hasi/ percobaan, didapatkan nilai error magnitudo antara grafik 
khusus dengan hasil percobaan dengan rata-rata sebesar 2,37%. Dengan demikian, a/at ini mampu menghitung 
besar amplitudo pergerakan tanah dan menginformasikannya melalui grafik yang menyerupai seismogram. 

Kata kunci: gempa, seismograf, rotary encoder, ATMEGA 8535, Visual Basic 6.0. 

1. PENDAHULUAN
In<lonesia meriipakan negara yang dilalui oleh 3
lempeng, yaitu lempeng Australia, Philipina, dan
Eurasia. Oleh karena itu, Indonesia sering mengalami
bencana gempa bumi. Gempa bumi merupakan suatu
fenomena alam yang salah satunya terjadi akibat
pergeseran lempeng pada permukaan bumi.
Besamya kekuatan gempa diukur dengan
menggunakan seismograf. Seismograf yang ada di
sebagian besar Indonesia bersifat konvensional
dimana sistem perekaman aktivitas gempa masih
menggunakan kertas dan perhitungan besarnya
gempa masih dilakukan secara manual.

Pengaplikasian rotary encoder, microkootroler 
ATMEGA 8535 dan Visual Basic 6 yang terintegrasi 
satu sama lain dapat menggantikan peran dari 
seismograf sehingga hasil pergerakan tanah dan 
magnitudo gempa dapat disimpan dalam basis data. 
Perangkat ini diharapkan dapat membantu dalam 
merekam aktivitas seismik kegempaan sebagai 
langkah awal dari preses mitigasi beneana. 

2. LANDASAN TEORI
Seismognif
Seismograf adalah sebuah perangkat yang merekam
aktivitas seismik. Seimograf terdiri dari dua jenis
yaitu:
a. Seismograf Vertikal
b. SeismografHorizontal
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Gambar I. (a) Seismografvertikal (b) Seismografhorizontal [03] 

Pada prinsipnya, seismograf horizontal terdiri dari 
sebuah bimdul pemberat dengan ujung laneip seperti 
pensil. Dengan begitu, dapat diketahui kekuatan dan 
















